
BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan pada bagian 

terdahulu, maka pada bagian akhir ini akan ditarik kesimpulan, meliputi: 

1. Peran Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Nurul Fata dalam meningkatkan 

akhlak aktivisnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari 

Banjarmasin berupa mengembangkan dakwah sesuai dengan kemampuan 

masing-masing, Menjadikan LDK Nurul Fata sebagai ruang alternatif bagi 

aktivisnya untuk belajar Islam, meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan 

persaudaraan yang erat di kalangan aktivis LDK Nurul Fata, mendorong 

untuk selalu berakhlak mulia. Unsur-unsur tersebut di atas sudah cukup 

terpenuhi. Akan tetapi para anggota bukan inti masih sangat tergatung 

dengan apa yang ditetapkan oleh pengurus inti. Unsur pengembangan 

kompetensi untuk para anggotanya khususnya dalam berdakwah masih 

belum berjalan. LDK belum membuat program pengembangan bakat 

seperti pembuatan buletin dakwah, maupun pembentukan grup nasyid 

sebagai wadah kreatifitas anggotanya. 

2. Faktor yang mempengaruhi peran LDK Nurul Fata dalam meningkatkan 

akhlak aktivisnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari 

Banjarmasin, meliputi: 



a. Faktor penunjang: Adanya dukungan dari pihak Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin berupa bantuan untuk 

operasional kegiatan sebesar 2 sampai 3 juta rupiah, adanya peran 

dosen dalam mengisi materi kegiatan diskusi LDK, dan tersedianya 

sarana dan fasilitas yang memadai. 

b. Faktor penghambat: Adanya pengurus LDK Nurul Fata yang rangkap 

jabatan sehingga pembagian kerja kurang terorganisir, kesibukan 

sebagian pengurus yang dapat menghambat jalannya program yang 

sudah direncanakan, terbatasnya dana, dan letak kesekretariatan yang 

kurang kondusif karena berdekatan dengan ruang organisasi yang lain. 

Kurang kondusif di sini adalah suara-suara ribut dari luar yang 

menggaggu konsentrasi LDK dalam berkegiatan, khususnya di dalam 

ruangan. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan yang penulis paparkan, maka dapat disampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Dalam sebuah organisasi selalu diharapkan tercapainya tujuan dari 

orgaisasi tersebut. Segala sesuatunya harus berjalan dengan sistematis dan 

terstruktur. Termasuk dalam hal jabatan. Rangkap jabatan dapat 

menghambat pergerakan organisasi, karena kurangnya fokus kerja. Dalam 

hal ini perlu adanya pembagian jabatan yang jelas, sebagaimana penulis 



ketahui anggota LDK Nurul Fata cukup banyak, sehingga ragkap jabatan 

seharusnya dapat dihindari. 

2. Hendaknya para pengurus fokus pada jabatannya di organisasi LDK Nurul 

Fata, sehingga program dapat berjalan lebih mudah tanpa harus 

menyesuaikan jadwal yang berhubungan dengan kesibukan di luar dari 

kegiatan LDK Nurul Fata. 

3. Hendaknya mengadakan program pengembangan bakat bagi anggotanya, 

seperti membuat buletin dakwah maupun dalam kegiatan seni melalui seni 

nasyid. 
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